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Abstract

Serious poverty is still one of the problemsin Indonesia, especially in West Java Province. The level of underdevel opment and
unemployment is still the basis for poverty. Poverty in each region is certainly different. The government needs to know which
areas fall into the categories of high poverty levels and low poverty levels so that they can make solutions to set prioritiesin
providing assistance. Therefore, a data mining technique is needed that can classify the poverty level of areasin West Java,
namely the clustering technique with the K-Means algorithm. The purpose of this research is to classify poverty data in West
Java Province so that it can be used as information to determine the right policy to distribute aid to the community from the
West Java government. The results obtained based on the test, the clusters obtained were 2 clusters with cluster 0 of high
poverty level as many as 14 regions and cluster 1 of low poverty level as many as 13 regions. Based on the test, the K-Means
Algorithm obtains a Silhouette Coefficient of 0.576 and is included in the medium structure category. With the results of
grouping poverty data, the government can channel aid more precisely.

Keywords: data mining, k-means, proverty

Abstrak

Kemiskinan yang cukup serius masih menjadi salél masalah yang ada di Indonesia, terutama di RsoJyawa Barat.
Tingkat keterbelakangan dan pengangguran masihadiedpsar atas kemiskinan. Kemiskinan setiap wilaigatunya
berbeda-beda. Pemerintah perlu mengetahui wilayatanyang masuk ke dalam kategori tingkat kemiskiivaggi dan
tingkat kemiskinan rendah sehingga dapat membulsgismtuk menetapkan skala prioritas dalam merkherbantuan. Oleh
karena itu, dibutuhkan tekntlata mining yang dapat mengelompokkan tingkat kemiskinan \aitawilayah di Jawa Barat
yaitu teknik clustering dengan algoritmaK-Means. Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk lateikan
pengelompokkan pada data kemiskinan di Provinsa Bavat sehingga dapat digunakan sebagai informasgk menentukan
kebijakan yang tepat untuk menyalurkan bantuandepaasyarakat dari pemerintahan Jawa Barat. Hasj gmlapatkan
berdasarkan pengujianuster yang diperoleh sebanyakcluster dengancluster 0 tingkat kemiskinan tinggi sebanyak 14
wilayah dancluster 1 tingkat kemiskinan rendah sebanyak 13 wilayahrd&garkan pengujian, Algoritmk-Means
memperoleh hasiflhouette Coefficient yaitu 0.576 dan masuk ke dalam kategoedium structure. Dengan hasil
pengelompokkan data kemiskinan tersebut, pemerddpht menyalurkan bantuan dengan lebih tepat.

Kata kunci:Data Mining, K-Means, Kemiskinan

1. Pendahuluan seseorang atau keluarga serba kekurangan sehingga
tiﬂlak sanggup untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan

Kemiskinan yang cukup serius masih menjadi salaO ok  van mencukupi  untuk  kehidupannva
satu masalah, terutama di negara berkembang sep%rl yang P pannya.

. L eputuhan pokok yang dimaksudkan adalah minimal
Indonesia. Kemiskinan pada sebuah daerah daﬁlaelmenuhi kebutuhan pangan/makanan
menyeb_abkan terh_ambatnya _pe_mban_gl_man nas'Osnziandang/pakaian, tempat tinggal dan keperluanlsosia
dalam jangka panjang. Kemiskinan ini merupakar

sebuah  kondisi dimana kehidupan perekonomi};("ﬁlng dibutuhkan oleh penduduk ataupun keluarga [1]
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Menurut Badan Pusat Statistik (2020) salah sgtengelompokan dataon tingkatan yang berupaya
Provinsi di Indonesia yang mengalami peningkatanemisahkan data ke dalam suatu kelompok yang sudah
kemiskinan yaitu Provinsi Jawa Barat. Pada bulaitentukan, sehingga memiliki karakter dan di dalam
Maret 2020, tingkat kemiskinan Jawa Barat hing§2 3,kelompok yang serupa untuk datanya [7]. Algoritma
juta jiwa atau 7,88%. Peningkatan tersebut berjomlgang menentukan nil@luster (k) dengan sembarang,
sekitar 544,3 ribu jiwa dibanding dengan data sammlan nilai yang telah ditentukan tersebut menjad ti
bulan September 2019, dimana tingkat kemiskinanngasat darCluster atau sebagaentroid dapat dikatakan
3,38 juta jiwa atau 6,82% pada saat itu. Hal isebagaK-Means [8].

diakibatkan oleh munculnya pandemi covid-19. Penelitian sebelumnya yang menggunakan mekede

Kemiskinan seringkali didasari oleh tingginya tiagk Means untuk analisisClustering, adalah penelitian [2],
keterbelakangan dan pengangguran. Penanggulangenelitian yang dilakukan tersebut memakai algaitm
kemiskinan dapat didukung dengan salah satu stratégmeans dengan pengujian data dengan Microsoft
seperti adanya data yang akurat. Data tersebutt ddgxcel dan  software RapidMiner untuk
digunakan untuk mengevaluasi tentang kebijakamengelompokkan penduduk yang akan menerima
pemerintah mengenai kemiskinan [2]. bantuan di desa situmekar dengan atribut dusunt,umu

Dalam mengatasi dan menanaaulanai kerniskindan jumlah keluarga, dengan hasil eksperimen dapat
9 99 9 Qiketahui 3Cluster. Penelitian lainnya yaitu penelitian

akibat pandemi covid-19, Pemerintah berupais ana  memakai  metodeClustering  untuk
memberikan bantuan sosial berupa sembako, sub |&i yang o 9 X
mengelompokkan  provinsi  berdasarkan tingkat

listrik, maupun bantuan untuk UMKM. Dengan adanyl?emiskinan menggunakan 5  atribut  dengan

peberaps bartuen 1, pemenrieh berare 10 fnggunakan aigorim-ens can menggurakan

’ software Weka, dengan hasil mendapat Guster.
Kemiskinan pada setiap wilayah tentunya berbed@enelitian lainnya yaitu [10] tentang pemanfaatan
beda. Pemerintah perlu mengetahui wilayah mana yaatgoritmaK-Means untuk pengelompokan data dengan
masuk kedalam tingkat kemiskinan tinggi dan tingkatasyarakat miskin berdasarkan provinsi memtuks
kemiskinan rendah berdasarkan kota/kabupaten ydapidMiner 5.3 dengan perolehan hasil sama dengan
berada di Jawa Barat, sehingga pemerintah dapathitungan berdasarkan analisis algoritmanya, mma
dengan cepat mengambil sebuah solusi untdiperoleh 8 provinsi masuk kedalaCtuster tinggi dan
menetapkan skala prioritas dalam memberikan bantifhprovinsi denga@luster rendah.
kepada masyarakat miskin yang membutuhkan. OIE

h : e
sebab itu, diperlukan teknildata mining untuk erdasarkan latar belakang diatas, penelitian kaha

mengelompokkan tingkat kemiskinan wilayah-wilaya elakukan pengelompokan data kemiskinan di Jawa
9 P 9 y YaBarat. Dengan melakukan analisis data kemiskinan,

ﬂ:in\]iiwz di"’l‘;?]t sy:ltl)tljlaﬁetg?(?]?k tﬁﬁﬁuﬁ]e:nn%gﬁgkadiharapkan pemerintah Provinsi Jawa Barat dapat
9 g giaer engan cepat menentukan kebijakan yang tepat untuk
suatu informasi secara menyeluruh terkait pa

berbagai datasst yang besar untuk mendapa enyalurkan bantuan kepada masyarakat dengan

A - luster kemiskinan tinggi dan nantinya tingkat
pengetahuan bariData mining juga dapat dijelaskan kemiskinan di Jawa Barat akan menurun. Berdasarkan

sebagai pengolahan untuk memperoleh informagi o . .
. . ._dengan nilai akurasi yang baik, maka metode yang
dengan menggunakan teknik matematika, statistl fyunakan dengan menerapkan tekn@iusterin
machine learning dan artificial intelligence untuk ge : P 9
. e dengan memakai algoritm&-means. Dalam tahap
mengidentifikasi pengetahuan yang bermanfaat Seﬁ@mrosesan data pada penelitian ini, menggunakan

terikat dari bermacam datsarehouse atau database
bahasa pemrogram#&ython.

yang besar [4]. Proses pengelompokkan suetord
yang memiliki kesamaan objek kedalam suatu partjsi
yang berbeda, sehingga data yang dikelompokkan
memiliki arti yang bermanfaat diseb@lustering.  Penelitian ini menggunakan metodkta mining yaitu
Clustering merupakan satu dari beberapa tekath CRISP-DM (CRoss-Industry Standard Process for
mining yang bersifatunsupervised learning dengan Data Mining) dimana metode tersebut merupakan salah
tujuan untuk mengelompokan data yang tidak memilikatu metodologi yang biasa digunakan pada pdzatas
label berdasarkan karakteristiknya ke dalam belserapining sebagai rencana dalam memecahkan suatu
kelompok [5]. Salah satu algoritmaluStering yang masalah secara menyeluruh. Metode ini juga telah
terdapat pada data mining digunakan untuk dilakukan pengembangan oleh analis dari tahun 1996
memperoleh kelompok yang memiliki data berjumladtari beberapandustry, diantaranya Daimler-Benz, ISL,
banyak menggunakan metode pemisah yaNgR, dan OHRA. Tahapan metodologi CRISP-DM
berdasarkan titik dengan waktu perhitungan yafgl] seperti dalam gambar 1 berikut.

efisien dan cepat merupakan algoritiidieans[6]. K-

Means juga termasuk kedalam metode untuk

M etode Penelitian
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Business Understanding dalam bentuk jarak, dimana dua objek dikatakanpmiri
Mendefinisikan permasalahan Ha?_j‘;ﬁ%uax: jlka jarak keduanya dekat [9]
dan objek dari data mining =
2.5 Evaluation
l T Tahapevaluation ini, berfokus terhadap model yang
Data Understanding Evaluation telah didapatkan dan diharapkan mempunyai kualitas
Pemshamen daia, dimulai dari Silhouette Coeficiont yang baik. Tahap ini dilakukan keefektifan model
pengumpulan data-data awal ) sebelum digunakan apakah sudah cocok dengan standar
l T yang ada pad&-Means Clustering dan pada tahapan
awal tidak ada yang dilewati hingga tahap pemodelan
Data Preparation N Modelling berakhir [14]. Slhouette Coefficient digunakan pada
Pemilihan data | Algoritma K-Means tahap evaluasi ini dengan fungsi untuk mengujiikas
dari cluster yang telah didapatkan. Selanjutnya

keputusan untuk menentukan digunakan atau tidaknya

Gambar 1. Rancangan Penelitian CRISP-DM hasil daridata mining tersebut

2.1 Business Understanding Sihouette Coefficient memiliki nilai dengan rentang -1

Business Understanding merupakan tahap pertamégn,gga 1, dengan ketentugluster yang semakin baik
serta bagian paling penting dalam CRISP-DM, tahapfiika nilai dari rata-rata yang dihasilk&ihouette
ini mendefinisikan permasalahan, objek dakita Coefficient dekat dengan rentang nilai 1 dan sebaliknya,

mining yang akan dilakukan, dan menentukan tujudfuster yang buruk memiliki nilai dari rata- rata yang
penelitian. Serta menyiapkan strategi penyelesa |Pa5|lkan5ilhouette Coefficient dekat dengan rentang
nilai -1. Rentang nilai ini dipergunakan untuk

nunjukkan korelasi kemiripan dari data yanghtela
lkelompokkan ke dala@luster. Berikut pada tabel 1
merupakan kriteria dalam mengukur nil&ihouette

yang akan dilakukanBusiness understanding juga
dapat didefinisikan sebagai pemahaman dari tuju
penelitian yang membuat perubahan pada pengetah
dan melakukan pengembangan awal pabtinning e
yang telah dilakukan perancangan untuk mencafadefficient [15].

suatu maksud tertentu [12]. Tabel 1. Kriteria Silhouette Coefficient

2.2 Data Understanding

Data Understanding merupakan pemahaman pada data,
yang diawali dari mengumpulkan data-data awal, 0.7< Slhouette< 1.0  Strong Structure
hingga mengidentifikasi kualitas dari data yanghel

didapatkan atau untuk mendeteksi data pada bagian 0.5 <Slhouette < 0.7  Medium Structure

yang menarik untuk diasumsikan terhadap informasi
yang belum diketahui.. 0.25 <Slhouette< 0.5  Weak Structure

Slhouette Coefficient  Kriteria Penilaian

2.3 Data Preparation Silhouette < 0.25 No Structure

Pada tahap ini, meliputi pemilihan data seperti
pemilihan tabelrecord, dan atribut-atribut data yang, g Deployment

telah  dik Ik tuk  dapat lakuk
ea Iumpulian - unt apa melary agetelah tahapevaluation yang berdasarkan hasil

pengelompokan dan proseselection ke dalam . : L
kelompok-kelompok yang telah ditentukan, serfengujian, maka dilakukan penyusunan untuk menjadi

pengolahan data yang nantinya akan diperlukan dal§fpuan pengetahuan. Dengan pengimplemnetasian dari
pemodelan data. eseluruhan model yang telah dirancang. Tahapan ini

melibatkan pengguna karena untuk mengerti bagaimana
2.4 Modédling langkah yang akan dilakukan untuk menggunakan

Pada tahap ini dimulai dengan pemilihan teknikaseff'odel yang telah dibuat.
penggunaan algoritmdata mining yang diterapkan .
dalam penelitian.K-Means dipilih untuk menjadi 3- Hasil dan Pembahasan

metode yang digunakan pada tahapaoueling. K- Berdasarkan hasil dari penelitian, pengelompokkan
Means merupakan algoritma yang menetapkan |¢justering) dengan tahapan pada metode CRISP-DM
Cluster dalam partisi set data. Serta algoritma yangrta penggunaan  algoritma K-Means  dan
sederhana untuk diimplementasikan dan relatif mudgfanggunakan bahasa pemrogram@ython untuk
beradaptasi dalam praktiknya [13]. Dalam algorittRa penelitiannya, yang dibantu dengariools Google

Means, ukuran perbedaan digunakan sebag@pjah. Dengan pembahasan sebagai berikut.
pengelompokkan objek, perbedaan ini diasumsikan ) _
3.1 Business Understanding
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Pada tahap ini, dibutuhkan pemahaman menge

pentingnya suatu data kemiskinan untuk melakuk

pengelompokan kabupaten/kota dengan tingk wilayah Jawa Barat

kemiskinan yang berbeda berdasarkan status bek tigzk sekeria

pada kabupaten/kota di Provinsi Jawa Barat. TUju gekerja di Sektor Pertanian

dari penelitian ini, yaitu dengan menggunaldata Bekerja Bukan di Sektor Pertanian

mining, pemerintah Jawa Barat dapat mengetal dtype: inté4

kelompok kemiskinan tiap kabupaten/kotanya yang

termasuk ke dalam kemiskinan tinggi dan rendah, Gambar 3. Mencariissing value

berdasarkan status bekerjanya. Dengan melakukan

pengelompokkan clustering), pemerintah dapat Tahap selanjutnya yaitu transformasi data. Pertama,

melakukan kebijakan untuk penyaluran bantuatilakukan dengan pemilihan fitur yang dapat dilakuk

kemiskinan. cluster dilihat dari visualisasi datanya. Dimana, data

3.2 Data Understanding awal divisualisasikar_w_lalu Fjiliha_lt se_baran datapgdyu _
dengan cara memilih visualisasi yang menyerupai

Penelitian ini memakai data publik yang diperolehid cjyster untuk dijadikan fitur. Persebaran data dapat
publikasi kemiskinan kabupaten/kota di Provinsi dawjjihat pada gambar 4.

Barat pada tahun 2015-2020 yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik Provinsi Jawa Barat. Informe .|
pada publikasi ini berisikan data tentang kemiskin: ::
pada tingkatan kabupaten/kota di Jawa Barat serisib **
indikator/atribut yang terikat dengan kemiskinan. o

data.isnull().sum()

(WY

Data yang digunakan sebanyak 27 data pada tah@n 2 : -
dengan menggunakan format .ceonjma separated
values). Data tersebut berisi 4 atribut yang aka: .
digunakan dalam penelitian yaitu wilayah jawa barz : |
tidak bekerja, bekerja di sektor pertanian, darebjek :.
bukan di sektor pertanian. Dapat dilihat gambar 2.

<class 'pandas.core.frame.DataFrame’>
RangeIndex: 27 entries, © to 26
Data columns (total 4 columns):

# Column Non-Null Count Dtype Gambar 4. Visualisasi Persebaran Data

@ Wilayah Jawa Barat 27 non-null object .

L rica Bekerja 7 nenmll eess  Pada gambar 4 tersebut dapat dilihat persebaran dat
2 Bekerja di Sektor Pertanian 27 non-null  floatéd  yang berkaitan antar atributnya. Dengan atribuayeih

3  Bekerja Bukan di Sektor Pertanian 27 non-null float64 § gkl gits
dtypes: floatsa(3), object(1) Jawa Barat sebagai titik-titik persebaran datadya,

memory usage: 992.0+ bytes atribut lain yaitu tidak bekerja, bekerja di sektor
pertanian dan bekerja bukan di sektor pertanian
Gambar 2. Informasi Data menggambarkan keterkaitan dengan wilayah Jawa
Barat yaitu sebagai fitur. Visualisasi tersebutidikan
3.3 Data Preparation sebagai penentu dalam memilih fitur yang cocok

Pada prosesdata preparation, langkah pertama yaitudigunakan untuk — proses modelling. ~ Dimana,
pemilihan atribut. Atribut tersebut digunakan untuRerdasarkan gambar 4 tersebut fitur yang dipilitukin
proses pada tahapodeling. Tahap ini memilih semua di Clgsterlng yaitu bekerja di sektor pertanian dan
atribut dikarenakan semua atribut saling berhubning@€kera bukan di sektor pertanian. Karena dalam
dan berpengaruh terhadap hasil yang akan ditampim/?suall_sasmya, data antar fitur tersebut lebiHiltat
dari prosesmodelling. Selanjutnya menghilangkan® USteringnya.
missing value yang berada pada atribut yang memilikiahap kedua dalam transformasi data dengan cara
datanull atau kosong. Gambar 3 menunjukkan bahw@rmalisasi data atau bisa disebut standarisasanku
data yang digunakan tidak ada nilai kosong at@8ng datanya dengan menggunakan furigsi-Max Scale.
value. Jadi, data tidak ada yang dihilangkan. Data yang dinormalisasi merupakan data hasil
pemilihan fitur. Hasil normalisasi terdapat padzete.
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Tabel 2. Hasil Normalisasi Data

Cluster optimal tersebut diperoleh dari perhitungan K

dengan memilih jarak inertia antara satu dengamyei

No Bekerja di Sektor  Bekerja Bukan di Sektor jauh. Selanjutnya mengelompokkan data sesuai dengan
Pertanian Pertanian Clusternya. Jarak terdekat antara data dengan titik pusat
(centroid)  dari suatu Cluster akan menentukan
0 0.24881811 0.33705141 kelompokCluster dari data tersebut. Titiéentroid tiap
1 0.45807415 0 Cluster ditunjukan pada Tabel 3.
Tabel 3. Titik CentroidCluster
2 0.51405822 0.02303589
Cluster Tidak Bekerja di Bekerja
Bekerja Sektor Bukan di
Pertanian Sektor
24 0 0.49587779 Pertanian
25 0.12241851 0.6741028 0 49.01 21.37 30.13
26 0.13958696 0.47793404 1 49.06 3.43 47.27
3.4 Modeling Dilihat dari tabel 3 maka dapat disimpulkan bahwa

. . Clust 0 kan Clust d
Selanjutnya tahamodelling. Langkah awal yang harusk uster merupaxan uster dengan

) . X emiskinan yang tinggi, da@luster 1 dengan tingkat
dilakukan yaitu dengan menentukan jumi@tuster kemiskinan yang rendah. Hasil pengelompokan
yang nantinya akan digunakan untuk prosg

| Kk Kai-M P rsebut yaitu 14 wilayah Jawa Barat peldater 0, dan
pengelompo ?nm mengdglurll(a ka -d eans. roseks 13 wilayah Jawa Barat masuk Reuster 1. Selanjutnya
penentuan jumlakiluster dilakukan dengan memakal ;o qlisasi data dengabluster yang telah ditentukan

metode E'gl)w- Dapat dilihat pada gambar 5 yaittyengan menggunakan algoritiéaveansterdapat pada
penentuarCluster-.. gambar 6 berikut.

tingkat

K : 1 Inertia : 6119.273533333333 Bekerja di Sektor Pertanian vs Bekerja Bukan di Sektor Pertanian
K : 2 Inertia : 1968.2701978021973 g
K : 3 Inertia : 1216.1050442307692
K : 4 Inertia : 751.7668271212119
K : 5 Inertia : 547.6430621212119
K : 6 Inertia : 391.8627914285713 "
K : 7 Inertia : 282.8443199999999
K : 8 Inertia : 226.49111666666664
K : 9 Inertia : 179.25856499999995 :
K : 10 Inertia : 144.9846583333333 &
Elbow Method .
6000 { \ : T T : B
30001 \\ Gambar 6. Visualisasi Da@luster
4000 1 \ . . .
4 \ Berdasarkan visualisasi pengelompokkan data dehgan
LCE 3000 1 \ Cluster, dapat dilihat pada gambar 6 bahwa persebaran
- \ data yang berada dala@luster O lebih banyak
2000 1 N mengarah pada bekerja di sektor pertanian, dan data
1000 | \_\ yang masukCluster 1 lebih banyak mengarah pada

] bekerja bukan di sektor pertanian. Visualisasiefeus

01 ) ) i menggunakan beberapa warna untuk membedakan
Cluster, dengan titik pusat berwarna merah, warna biru
yaitu untukCluster 0, dan warna oren untugluster.

No. of Clusters

Gambar 5. GrafilCluster Optimal dengan Metodglbow ]
3.5 Evaluation

Berdasarkan pada hasil metattaow yang dapat dilihat Pada tahapevaluation, digunakan teknikSilhouette
pada gambar 5, didapat kesimpulan bahwa dari daigefficient dimana bertujuan untuk menguji kualitas
yang telah diolah menghasilkan Guster optimal. Cluster dari data yang telah didapatkan sebelumnya
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pada tahapnodelling. Maka, didapatkan nilai rata-ratabahasa pemrogramanPython. Pengelompokkan
Slhouette yang terdapat pada gambar 7. menggunakan 4 atribut yaitu wilayah Jawa Baraktid
bekerja, bekerja di sektor pertanian, dan bekarkab
Nilai Rata - Rata Silhouette : ©.5765876427369332 di sektor pertanian. Dimana, dalam pengujian terseb
menggunakan nilai K = 2 atauQuster yang didapat
dari metode elbow. Dari hasil perhitungan
menggunakan metodé-Means, didapatkan informasi
yang baru berupa tingkat kemiskinan yang terbagi
menjadi 2 Cluster yaitu Cluster 0 dengan tingkat
kemiskinan tinggi sebanyak 14 wilayah dadoster 1
lgengan tingkat kemiskinan rendah sebanyak 13
wilayah.. Diharapkan dengan adanya informasi
sebut, pemerintah Jawa Barat dapat dengan cepat
menentukan kebijakan yang tepat untuk menyalurkan
bantuan kepada masyarakat yang membutuhkan. Hasil
3.6 Deployment evaluasi dari penggunaan algoritnkaMeans yang
Berdasarkan dengan hasil pengolahan data pada teffiEgkukan untuk pengelompokkan dari data kemiskinan
sebelumnya yang telah dilakukan, tahdgployment di Provinsi Jawa Barat menggunakan metStteuette
dilakukan penyusunan dari pengetahuan yaﬁ\@efﬂClent dengan menghaSilkan nilai sebesar 0576,
dihasilkan dari menggunakan data kemiskinan untdrri nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa hasil
penge|0mp0kkan dengan a|goritmdv|eans Sehingga Cluster yang telah didapatkan CUkUp baik serta masuk
dapat menjadi suatu informasi yang bermanfaat b&gtegorimedium structure.
pemerintah. Tabel 4 adalah haGlustering K-Means
dengan masing-masing anggota d&luster yang Daftar Rujukan
terbentuk. [1] N. I Febianto and N. Palasara, “Analisa Clistg K-Means
Pada Data Informasi Kemiskinan Di Jawa Barat T&2048,"

J. Sisfokom (Sistem Inf. dan Komputer), vol. 8, no. 2, pp. 130—
140, 2019, doi: 10.32736/sisfokom.v8i2.653.

Gambar 7. Nilai Rata-ratélhouette

Didapatkan nilai silhouette dari proses K-Means
sebesar 0.576. Berdasarkan tabel | krit&laouette
Coefficient, maka termasuk dalam kriterisledium
Sructure. Nilai silhouette sudah dapat dikatakan bai
jika nilainya > 0.5, jadi untuk pengujian kuali@kuster
dengan pengelompokkan kemiskinan menggunal
algoritmaK-Means ini memiliki kualitas yang baik.

Tabel 4. HasiClugtering K-Means
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